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Abstract 
 

This study aims to analyze the validity and reliability of items on the 
Pet Attachment scale. The closeness between humans and pets, or 
Pet Attachment, is an emotional bond formed when both living 
beings need and give attention to each other. This study uses a 
quantitative method focused on validity and reliability tests on data 
from 142 pet owners (70 male and 72 female) in the North Tambun 
District, Bekasi Regency, who were selected through a purposive 
sampling technique. The instrument used is the Indonesian version of 
the Lexington Attachment to Pets Scale (LAPS). The reliability test 
results show a Cronbach's Alpha score of 0.973, which indicates that 
this scale is very reliable. The validity analysis also shows that all 
items have a good correlation. It is concluded that the items on the 
Pet Attachment (LAPS) scale used in this study have a very good level 
of validity and reliability for measuring pet attachment in the 
context of the studied population. 
 
Keyword: Pet Attachment, Reliability, Validity, Level of 
measurement, Lexington Attachment to Pets Scale LAPS 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas dan reliabilitas 
aitem pada skala Pet Attachment. Kedekatan antara manusia dan 
hewan peliharaan, atau Pet Attachment, merupakan ikatan emosional 
yang terbentuk ketika keduanya saling membutuhkan dan memberi 
perhatian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
fokus pada uji validitas dan reliabilitas terhadap data dari 142 
pemilik hewan peliharaan (70 laki-laki dan 72 perempuan) di 
Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi, yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah versi 
Bahasa Indonesia dari Lexington Attachment to Pets Scale (LAPS). 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan skor Cronbach's Alpha sebesar 0,973 
yang mengindikasikan bahwa skala ini sangat reliabel. Analisis 
validitas juga menunjukkan bahwa seluruh aitem memiliki korelasi 
yang baik. Disimpulkan bahwa aitem-aitem pada skala Pet 
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Attachment (LAPS) yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
tingkat validitas dan reliabilitas yang sangat baik untuk mengukur 
kelekatan pada hewan peliharaan dalam konteks populasi yang 
diteliti. 
Kata kunci: Pet Attachment, Reliabilitas, Validitas, Skala 
Pengukuran, Lexington Attachment to Pets Scale (LAPS)  

 

 
1. Pendahuluan 

   Pada era digital yang canggih saat ini dan mudahnya mendapatkan informasi apapun, 
terdapat hal unik pada laman pencarian Google, yaitu populernya hewan Peliharaan milik 
Prabowo Subianto menjadi salah satu pencarian yang populer di Google hal ini dilansir oleh 
portal berita Kompas.com (Aditia, 2024). Hal ini pun Menyebabkan Kucing peliharaan presiden 
tersebut mendapatkan perhatian dengan memberikan kamar sendiri di istana kepresidenan 
yang telah dilansir oleh portal berita Merdeka.com (Farikh Ibrahim & Anindyakirana, 2024). 

Calon walikota Bekasi, Heri Koswara, jika menang dalam pemilihan akan 
mengupayakan program hak & perlindungan hewan seperti sterilisasi kucing, edukasi adopsi 
hewan peliharaan ke masyarakat, dan menertibkan pelarangan konsumsi seperti anjing atau 
kucing, dari TV One News (Pahrevi, 2024). 

Survey yang telah dilakukan oleh rakuten menjelaskan dari 10, 442 responden 
menunjukan jika 47% masyarakat indonesia memiliki kucing sebagai hewan peliharaan. Survey 
LITBANG Kompas pada januari 2020, dari 525 responden terdapat 4 jenis hewan peliharaan 
yang banyak dipelihara di wilayah Jabodetabek, yaitu Kucing 44%, Burung 22,5%, Ikan 12,5%, 
Anjing 8,5% via berita online ANTARA (Yoga Prasetyo & Wahyu, 2023). 

Salah satu alasan utama di balik kecenderungan ini adalah pengakuan bahwa hewan 
peliharaan dianggap sebagai hal yang harus dilindungi dan banyak yang menganggapnya sebagi 
anggota keluarga yang sah. 

Portal berita Merdeka.co.id menjelaskan jika tren memanusiakan hewan peliharaan, 
dengan menjadikan sebagai anggota keluarga juga sedang meningkat di Asia-Pasifik. Lebih 
dari separuh Pemilik hewan 55% mempertimbangkan kucing dan anjing peliharaan mereka 
adalah anak-anak mereka, sementara sepertiga menganggap nya sebagai anggota keluarga 
28% dan 7,5%  menganggap mereka sebagai teman (Amalia, 2024). 

Hal ini pun menjadi sebuah penelitian yang menegaskan bahwa hewan peliharaan 
merupakan bagian dari keluarga dikarenakan banyak faktor yang menyebabkan pemilik hewan 
dengan hewan peliharaan mendapatkan banyak hal dari kedua pihak. 

Dari penelitian pemilik hewan peliharaan di Jepang yang dilakukan oleh Noviana 
(2018), dikatakan jika hewan Petto (hewan peliharaan) dapat memberi sebuah peran penting 
seperti kasih sayang, dukungan dan kesehatan mental bagi segala umur. Maka hewan 
peliharaan tersebut dapat disebut sebagai pengganti sahabat, pasangan, anak kandung dan 
bahkan anggota keluarga, yang artinya hewan peliharaan termasuk sebagai People Subtitute. 

Dalam buku nya attachment and loss oleh Bowlby (1969), menjelaskan attachment 
atau kelekatan merupakan suatu hal yang menjelaskan tentang ikatan emosional yang terjadi 
antara orang dengan figur kelekatannya. John Bowlby juga menjelaskan jika figur kelekatan 
tidak tersedia, bagian tertentu dari perilaku kelekatan antar manusia dapat diganti ke objek 
pengganti, di mana objek tersebut punya peran penting dalam figur kelekatan utama. 
Menurut Levinson (1978), hewan peliharaan sering menjadi figur pengganti yang dapat 
membangun hubungan yang lebih kuat dan percaya diri kepada pemiliknya (dalam, Wahidah 
et al., 2023). 

Figur kelekatan ini dapat berupa individu lain atau figur lain selain manusia, yaitu 
hewan peliharaan (Tribudiman et al., 2021). Hadirnya hewan peliharaan tersebut dapat 
memberikan rasa cinta dan kenyamanan melalui hewan peliharaan yang tertulis di dalam Buku  
oleh Levinson (1969) Menerangkan, tentang kelekatan manusia dan hewan terjadi karena 
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ketika manusia pertama kali ingin memulai untuk memodifikasi lingkungannya dan kehilangan 
kontak dengan lingkungan nya, mereka merasakan kebutuhan yang besar untuk mengadopsi 
hewan peliharaan untuk memperkuat hubungan mereka dengan lingkungan nya sehingga 
terciptanya sebuah kenyamanan antar manusia dan hewan. 

Penelitian dari Ratschen (2020) menjelaskan bahwa kepemilikan hewan peliharaan dan 
efek potensialnya positifnya berdampak pada kesehatan fisik dan mental manusia. Penelitian 
ini juga didukung oleh penelitian lainnya menjelaskan hasil penelitian dari HAI (Human-
Animal Interactions) yang menunjukkan bahwa persahabatan atau keterikatan yang diberikan 
oleh hewan peliharaan, interaksi dan hubungan dengan hewan pendamping mungkin 
bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia (dalam, Amelia & Maryatmi, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Juliadila & Astuti (2019) menjelaskan jika memiliki 
hewan peliharaan yang sehat secara teoritis dapat meningkatkan aktivitas fisik pemilik, 
karena memilikinya dapat berfungsi sebagai dukungan sosial dalam interaksi dengan hewan 
peliharaan. Penelitian ini menunjukkan lagi bahwa hewan peliharaan dapat membantu 
kesehatan mental manusia dan dapat memengaruhi tingkat stres seseorang. Bahkan seperti 
berinteraksi dengan hewan peliharaan contohnya kucing seperti membelai, memeluk, dan 
mendengar dengkuran nya di klaim dapat merenggangkan saraf-saraf sehingga bisa membuat 
rileks terhadap pemiliknya. 

Selain memiliki kucing sebagai sarana dukungan sosial peran kucing dalam penelitian 
ini dapat juga sebagai hal lain yang positif seperti menurunkan tingkat stres seperti pada 
penelitian sebelumnya.  

Interaksi seperti bermain, berbicara, atau membelai hewan peliharaan dapat 
membangun hubungan yang kuat antara pemilik dan hewan peliharaannya. Hewan peliharaan 
memberi manfaat dan dukungan sosial bagi pemiliknya, dan mereka dapat memiliki koping 
stres yang baik untuk mengurangi stres, kecemasan, dan penyakit (Juliadilla & Hastuti H., 
2019). 

Studi yang dilakukan oleh Azanpa et al., (2019) menjelaskan hasil penelitian nya bahwa 
orang yang mempunyai hewan peliharaan juga memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan 
orang yang tidak memiliki hewan peliharaan juga memiliki tingkat stres yang lebih tinggi. 
Namun, tingkat keterikatan pada hewan peliharaan tampaknya tidak mempengaruhi tingkat 
stres yang dirasakan pemilik hewan peliharaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara memiliki hewan peliharaan dan tingkat stres yang dirasakan. 

Untuk bisa merasakan dukungan emosional dari hewan peliharaan, individu harus bisa 
membangun ikatan dengan hewan peliharaannya. 

Templer et al., (1981) menyatakan bahwa ikatan antara manusia dengan hewan 
peliharaannya dilihat dari kasih sayang dan interaksi antara manusia dengan hewan 
peliharaannya. Lalu Kehadiran hewan peliharaan dalam kehidupan pemilik nya di mana 
berperan sebagai bagian dari keluarga, dan dapat memberikan kebahagiaan pada pemilik 
hewan peliharaan itu (dalam, Wilar & Ambarwati, 2022). 

Dalam kelekatan pemilik hewan dan hewan peliharaan nya sehingga dapat 
memunculkan sebuah kelekatan dengan peliharaan atau yang disebut dengan Pet Attachment.  
Dalam teori Attachment nya Bowlby (1969) dijelaskan jika Attachment terjadi ketika manusia 
mencari figur yang ia butuhkan, seperti bayi yang membutuhkan ibu nya karena menginginkan 
asi untuk minum, sehingga bayi tersebut menjadi dekat dengan ibunya karena dasar 
kebutuhan asi tersebut. Hal ini terjadi juga dengan banyak mamalia seperti anak kera, anak 
anjing, anak kucing akan membutuhkan sesuatu untuk minum air susu induknya. 

Teori kelekatan juga dijelaskan oleh Levinson (1978) dalam bukunya pets and 
personality development, Jika manusia akan membutuhkan dukungan emosional terhadap 
figur Attachment nya. Hal ini juga didukung oleh pendapat Harlow (2013), jika bayi kera yang 
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baru lahir menjadi dekat dengan pengasuh nya karena adanya kontak dan kenyamanan dan 
membutuhkan dengan figur pengasuhnya. Santrock (2007) menjelaskan adanya pendekatan 
antara makhluk hidup hingga terciptanya rasa nyaman maka terbentuklah suatu Attachment 
antar dua makhluk hidup tersebut (dalam, Hasibuan & Olak, 2022). 

Menurut levinson, Hewan ialah objek Attachment yang natural karena mereka selalu 
ada saat kita membutuhkannya, aktif, lincah, dan penyayang. Akibatnya, attachment dengan 
hewan dapat terjadi. Hewan peliharaan dan pemiliknya memiliki hubungan yang 
menguntungkan yang memiliki pola hubungan yang unik dan sederhana di mana mereka saling 
melindungi, mengasihi, dan mendukung satu sama lain secara emosional. Tidak ada 
penghakiman maupun kompetisi dalam pola hubungan ini, yang dicirikan dengan stabilitas, 
konsistensi, kelembutan, kehangatan, kesetiaan, dan otentitas (dalam, Christanto & Liauw, 
2020).  

Garrity et al., (1989) menjelaskan jika pet attachment merupakan kelekatan hewan 
peliharaan dengan pemilik hewan peliharaan nya dan anggota keluarganya. Bentuk kelekatan 
nya bisa berupa hubungan timbal balik (Reciprocal Attachment) dan caregiving di mana 
memunculkan kebutuhan antar hewan peliharaan nya dan pemilik nya sehingga memunculkan 
sebuah perhatian diantara mereka (dalam, Hambarsika et al., 2023). 

Johnson et al., (1992) menjelaskan jika pet attachment memiliki 3 aspek, seperti 
general attachment, people substituting, dan animal rights (dalam, Tyrestafani & 
Soetjiningsih, 2022). Ketiga aspek tersebut antara lain, General Attachment merupakan 
keterikatan antara Pemilik dan hewan peliharaan nya sehingga sikap positif antar manusia dan 
hewan peliharaan nya muncul (Hawkins & Williams, 2017). Selanjutnya People Subsituting 
merupakan keterikatan manusia dan hewan peliharaan yang dianggap sebagai sahabat nya 
(Aruah et al., 2019). Animal Right/Animal Welfare merupakan perlakukan dan upaya pemilik 
hewan peliharaan terhadap hewan peliharaan nya agar tetap sehat dengan melakukan 
perawatan (Kirk, 2019). 

Beberapa penelitian tentang Pet Attachment dari Kurdek; Meehan; Mikulincer dan 
Shaver; Rockett dan Carr; dan Zilcha-mano (2009; 2017; 2005; 2014; 2011) Konsep ini 
diperluas dengan memasukkan ikatan emosional antara manusia dan hewan peliharaan. Figur 
ikatan ini bukan hanya kepada sesama manusia namun dapat mencakup hewan peliharaan 
juga (dalam, Faner et al., 2024). Zilcha-Mano et. al. (2011), berpendapat jika orang yang 
dekat dengan hewan peliharaannya akan menganggapnya sebagai tempat aman, sumber 
dukungan emosional, sebagai sarana kenyamanan, dan tempat mendapatkan bantuan saat 
dibutuhkan (Dalam Saputra & Dewi, 2023). 

Kedekatan antara manusia dan hewan peliharaan atau bisa disebut dengan Pet 
Attachment merupakan hal yang terjadi jika kedua makhluk hidup saling membutuhkan dan 
memberikan perhatian satu sama lain. 

Menurut Smolkovic et al (2012) terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi 
tingkatan pet attachment seperti, Lama memelihara, Ras Hewan peliharaan tersebut dan 
Jenis Kelamin (dalam, Hambarsika et al., 2023).  Faktor pertama seperti lama memelihara, 
penelitian dari Lalitya dan coralia (2023), menjelaskan jika semakin lama seseorang 
memelihara hewan peliharanya maka semakin besar pula tingkat pet attachment nya. Lalu 
faktor kedua yaitu ras hewan peliharaan dapat membuat tingkat Pet attachment seseorang 
karena keunikan yang dimiliki dari hewan peliharaan tersebut (Tribudiman et al., 2021).  

Lalu faktor terakhir, ialah berdasarkan jenis kelamin, jenis kelamin dapat 
mempengaruhi tingkat pet attachment seseorang dari kebanyakan penelitian menjelaskan 
bahwa pemilik hewan peliharaan berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pet 
attachment yang cukup tinggi ketimbang laki-laki (Khalid & Naqvi, 2016). 
Terdapat beberapa penelitian menerangkan jika perbedaan jenis kelamin dapat 
mempengaruhi Attachment terhadap hewan peliharaan nya.  

Penelitian dari Bekker & Mallavarapu (2019) menjelaskan jika adanya dampak pada 
jenis kelamin, spesies hewan peliharaan, menjelaskan  status hewan peliharaan  tersebut 
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sebagai hewan peliharaan keluarga atau hanya hewan yang diikutsertakan dalam partisipasi 
tes. Dalam hal ini jenis kelamin perempuan memiliki skor yang lebih tinggi pada dukungan 
sosial dan skala Pet Attachment jika dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki.  

Lalu penelitian tersebut didukung dari Pellon et al. (2023), menjelaskan banyak pemilik 
berjenis kelamin perempuan dengan hewan peliharaan nya jenis kucing lebih dekat dengan 
peliharaan nya ketimbang pemilik berjenis kelamin Laki-Laki. 

Penelitian sebelumnya didukung Penelitian Terkini oleh Northrope (2024), menjelaskan 
jika pemilik hewan berjenis laki-laki lebih rendah attachment nya dibanding dengan pemilik 
hewan berjenis kelamin Perempuan. Penelitian sebelum nya sejalan dengan penelitian dari 
Wells dan Treacy (2024), menjelaskan jika investigasi penelitian ini adanya peran perbedaan 
Pet Attachment berdasarkan jenis kelamin. Karena Perempuan dinilai mempunyai kedekatan 
karena berangkat dari hasil penelitian sebelum nya (Khalid & Naqvi, 2016; Wells et al., 2022; 
Winefield et al., 2008). 

Penelitian dari northrope (2024) juga menjelaskan jika kedekatan pet attachment 
mempunya nilai positif untuk pemilik nya, karena tingkat Pet attachment tidak selalu 
terbatas dengan usia (Citra Lalitya Optiarni & Farida Coralia, 2023; Hawkins & Williams, 2017; 
Muldoon et al., 2019), status pernikahan (Citra Lalitya Optiarni & Farida Coralia, 2023; Wells 
& Treacy, 2024), Jenis Hewan Peliharaan (Khalid & Naqvi, 2016; le Roux & Wright, 2020), 
pekerjaan (Martens et al., 2016; Wilar & Ambarwati, 2022), Pendidikan dan jenis hewan sekali 
pun (Kirk, 2019). 
 
2. Tinjauan Pustaka  
 Menurut Bowlby, Attachment adalah konsep yang menjelaskan jika sebuah ikatan yang 
tercipta diantara orang dengan subjek nya dalam ikatan yang bersifat emosional. Dengan 
demikian, dia menciptakan teori Attachment pada manusia dan seterusnya ia membuat 
pendapat bahwa kelekatan manusia bisa juga terlekat kepada hewan peliharaan. Menurutnya, 
Attachment suatu hal yang menjelaskan bahwa itu adalah sebuah ikatan yang bersifat 
emosional terjadi antara orang dengan subjek kelekatannya (Bowlby, 1969). 
Seorang pendiri Teori Attachment, John Bowlby, berpendapat bahwa ketika figur kelekatan 
tidak tersedia, sebagian dari perilaku kelekatan antar manusia dapat dialihkan ke objek 
pengganti. Objek pengganti dianggap memiliki peran penting dalam figur kelekatan utama.     

Hewan peliharaan biasanya berfungsi sebagai pengganti yang kuat bagi pemiliknya 
dalam situasi seperti ini (Levinson, 1978). 
Lalu penjelasan terkait teori Attachment oleh Bowlby membuat Garrity dkk tertarik untuk 
meneliti hal tersebut dan menjelaskan jika pet attachment  ialah asebagai ikatan emosional 
dan komunikasi antara pemilik dan anggota keluarga lainnya. Hubungan yang terjadi antara 
pemilik hewan peliharaan dan hewan peliharaannya yang bersifat timbal balik (kelekatan 
timbal balik) dan perawatan, yang di mana keduanya saling bergantung satu sama lain dan 
saling memberikan perhatian (Garrity et al., 1989) 

Teori attachment Bowlby pada manusia adalah dasar dari kelekatan hewan peliharaan. 
Menurut definisi Bowlby, Attachment ialah sebuah ikatan yang bersifat emosional antara 
seseorang dan figur kelekatannya dapat berupa orang lain atau figur lain selain manusia, 
seperti hewan peliharaan (Tribudiman et al., 2021). 

Bedasarkan uraian di atas beberapa tokoh dapat disimpulkan bahwa Pet Attachment 
merupakan sebuah kelekatan emosional di mana individu merasa dekat dengan sosok figur 
pengganti yang dianggapnya penting sehingga dapat membuat diri pemilik hewan tersebut 
merasa nyaman dan berarti. 
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Tabel 1. 1Aitem Pet Attachment 

 

 
3. Metodologi 

Tipe Penelitian yang digunakan adalah Metode kuantitatif dengan analisis validitas dan 
realibilitas aitem saja untuk mendapatkan nilai aitem yang valid dan reliabel. 

Populasi merupakan area general atau keseluruhan dari objek atau subjek yang 
memiliki sebab akibat dan memiliki karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti agar bisa 
dipelajari sebelum membuat kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Individu yang memilik Hewan peliharaan di Kecamatan Tambun Utara. berdasarkan 
infromasi demografis dari Badan Pusat Statistik (2018) Jumlah total penduduk di wilayah ini 
adalah  112,008 Laki-Laki dan 115,269 Perempuan. Data spesifik mengenai jumlah hewan 
peliharaan anjing atau kucing tidak tersedia dalam data resmi. Maka dapat disimpulkan 
populasi dalam penelitian ini yaitu Pemilik hewan peliharaan berupa anjing, kucing, atau 
keduan ya, jenis kelamin pemilik hewan peliharaan antara lain laki-laki dan perempuan dan 
bertempat tinggal di area kecamatan Tambun Utara. 

Alasan memilih perbedaan pada jenis kelamin pemilik hewan laki-laki dan perempuan 
karena penelitian terdahulu menganggap perempuan tetap memiliki tingkat pet attachment 
yang signifikan dibanding laki-laki (Northrope et al., 2024) 

kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mempunyai hewan 
peliharaan anjing, kucing, atau keduanya, pemilik hewan berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan dan berdomisili di kecamatan tambun utara. di penelitian ini, jumlah populasi 
tidak diketahui secara pasti, dan penggunaan aplikasi Gpower pada penelitian ini digunakan 
untuk penentuan sampel dan menghasilkan nilai effect size sebesar 0,5, alpha error 
probability sebesar 0,05 dan power sebesar 0,90 sehingga menghasilkan sampel sebanyak 140 
responden (70 Laki-laki 72 Perempuan). Dengan demikian, jumlah sampel dari populasi 
penelitian ini yaitu berjumlah 142 pemilik hewan peliharaan berjenis kelamin laki-laki (70) 
dan perempuan (72), dan berdomisili di Kecamatan tambun utara. 

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik non-probability 
sampling. Non-probability sampling peluang atau kesempatan untuk memilih sampel tidak 
diberikan kepada setiap komponen atau anggota populasi. Sebaliknya, pengambilan sampel 
didasarkan pada kriteria tertentu. Metode purposive sampling digunakan dalam penelitian ini 
yang di mana sampel harus memenuhi kriteria tertentu (Sugiyono, 2013). Responden dalam 
peneltian ini dipilih melalui metode Purposive sampling.  
 Penelitian ini memakai skala Lexington Attachment to Pets Scale (LAPS) dibuat oleh 
Johnson et al. (1992). LAPS ialah sebuah alat ukur yang banyak digunakan peneliti sejenis 
untuk mengukur ikatan yang bersifat emosional antara pemilik hewan dan hewan 
peliharaannya (Chan Hiu Ying, 2011). Untuk skala ini sudah memakai bahasa indonesia yang 
sebelumnya diterjemah dari bahasa aslinya yaitu bahasa ingris. 
 

 Nomor aitem favourable Nomor Aitem Unfavourable 

General Attachment 1, 2, 3 , 4, 5, 6, 7 8 

People Subsitute 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 - 

Animal Welfare/rights 17, 18, 19, 20, 22, 23 21 

Total butir aitem 21 2 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini akan digunakan Uji realibilitas dan mrl8hat apakah aitem-aitem 
tersebut memiliki tingkat variabel yang tinggi atau tidak. Dalam hasil uji realibilitas dan 
validitas, yang menghasilkan aitem-aitem sangat vallid dan memiliki nilai alpha croncbach’s 
sebesar 0.973 yang berarti aitem-aitem tersebut memiliki tingkat validitas yang baik dan 
sangat reliabel dan memiliki validitas yang sangat baik. 
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Tabel 1. 2 hasil uji reliabilitas pada Aitem pet attachment Tabel 1. 2 tabel realibilitas item Pet Attachment 

 
 

 Skor realibilitas Keterangan 

Pet Attachment 0.973 Sangat Reliabel 

 
Keterangan: Alat ukur dinyatakan realibel apabila nilai >0.70 

 
 
 

Aitem Pet Attachment 

Corrected Item-Total 

Correlation 

1. Hewan peliharaan saya sangat berarti bagi 

saya dibandingkan teman-teman saya 

.773 

2. Saya cukup sering mengutarakan isi hati saya 

kepada hewan peliharaan saya 

.650 

3. Saya merasa bahwa hewan peliharaan 

seharusnya memiliki hak yang sama sebagai 

anggota keluarga 

.830 

4. saya yakin bahwa hewan peliharaan saya 

adalah sahabat saya 

.836 

5. Perasaan saya pada orang lain sering 

dipengaruhi oleh cara mereka 

memperlakukan hewan peliharaan saya 

.760 

6. Saya menyayangi hewan peliharan saya 

karena dia lebih setia dibanding orang lain di 

kehidupan saya 

.751 

7. Saya senang menunjukkan foto-foto hewan 

peliharaan saya pada orang lain 

.693 

8. saya pikir hewan peliharaan saya hanyalah 

sekedar hewan saja  

.541 

9. Saya menyayangi hewan peliharaan saya 

karena dia tidak pernah menghakimi saya 

.768 

10. Hewan peliharaan saya tau saat saya sedang 

sedih 

.821 

11. Saya sering membicarakan hewan peliharaan 

saya dengan orang lain 

.691 
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Tabel 1. 3 realibilitas item Pet Attachment 

12. hewan peliharaan saya memahami diri saya .815 

13. Saya percaya bahwa menyayangi peliharaan 

dapat menjaga kesehatan saya 

.800 

14. Hewan peliharaan berhak dihargai 

selayaknya manusia 

.808 

15. Saya dan hewan peliharaan saya memiliki 

hubungan yang sangat dekat 

.866 

16. saya bersedia melakukan hampir apapun 

untuk merawat hewan peliharaan saya 

.861 

17. Saya cukup sering bermain dengan hewan 

peliharaan saya 

.696 

18. Saya menganggap bahwa hewan peliharaan 

saya adalah pendamping yang baik 

.841 

19. Hewan peliharaan saya membuat saya 

bahagia 

.877 

20. saya merasa hewan peliharaan saya 

merupakan bagian dari keluarga 

.869 

21. Saya tidak terlalu dekat dengan hewan 

peliharaan saya 

.597 

22. Memiliki hewan peliharaan menambah 

kebahagiaan saya 

.884 

23. saya menganggap hewan peliharaan saya 

sebagai seorang teman 

.809 

 

 
Pada tabel 1. 2 menjelaskan jika item-item pet attachment di atas memiliki realibilitas 

yang sangat baik dengan menunjukan skor yang lebih tinggi dari p>0.700 yang berarti aitem 
sangat baik pada bagian Cronbach's Alpha Item Total Corelated (Periantalo, 2016).  
Dari hasil uji realibilitas di atas, maka dapat dijelaskan bahwa nilai realibilitas pada variabel 
pet attachment dinilai sangat reliabel karena memiliki nilai sebesar .973. 
Lalu pada tabel 1. 3 terdapat daftar aitem dari variabel pet attachment pada hasil uji dari 
realibilitas dapat disimpulkan jiwa aitem tersebut mempunyai korelasi terhadap aitem-aitem 
lain nya  
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5. Simpulan 
         Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, didapati kesimpulan bahwa Aitem-
aitem Pet Attachment memiliki tingkat realibilitas yang sangat reliabel dan memiliki tingkat 
validitas yang sangat baik pada pemilik hewan peliharaan di kecamatan tambun utara. 
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